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Abstract. This study analyzes the application of politeness principles in Raditya Dika’s YouTube series Cerita
Cintaku using a descriptive qualitative approach within a pragmatic framework. The data consist of 53 utterances
collected from four videos, representing Leech’s politeness maxims, including tact, generosity, approbation,
modesty, agreement, and sympathy. The findings show that the generosity and modesty maxims are the most
dominant, indicating Dika’s consistent effort to maintain ethical and respectful communication by prioritizing
audience comfort and feelings. His style reflects empathy, humility, and sensitivity, even when delivering humor
in a stand-up storytelling format. These results highlight that entertaining digital content can still uphold
politeness values effectively. The study provides useful insights for students, educators, and language researchers
in understanding the application of politeness strategies in modern communication contexts. In addition, it offers
practical guidance for content creators and public figures to balance engaging content with respectful interaction
to build positive and sustainable relationships with audiences in digital platforms today.
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Abstrak. Studi ini menganalisis penerapan prinsip-prinsip kesopanan dalam serial YouTube Raditya Dika, Cerita
Cintaku, menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dalam kerangka pragmatik. Data terdiri dari 53 ujaran
yang dikumpulkan dari empat video, mewakili maksim kesopanan Leech, termasuk taktik, kemurahan hati,
persetujuan, kerendahan hati, kesepakatan, dan simpati. Temuan menunjukkan bahwa maksim kemurahan hati
dan kerendahan hati adalah yang paling dominan, menunjukkan upaya konsisten Dika untuk mempertahankan
komunikasi yang etis dan penuh hormat dengan memprioritaskan kenyamanan dan perasaan audiens. Gayanya
mencerminkan empati, kerendahan hati, dan kepekaan, bahkan ketika menyampaikan humor dalam format
bercerita stand-up. Hasil ini menyoroti bahwa konten digital yang menghibur masih dapat menjunjung tinggi nilai-
nilai kesopanan secara efektif. Studi ini memberikan wawasan yang berguna bagi mahasiswa, pendidik, dan
peneliti bahasa dalam memahami penerapan strategi kesopanan dalam konteks komunikasi modern. Selain itu,
studi ini menawarkan panduan praktis bagi pembuat konten dan tokoh publik untuk menyeimbangkan konten
yang menarik dengan interaksi yang penuh hormat untuk membangun hubungan yang positif dan berkelanjutan
dengan audiens di platform digital saat ini.

Kata Kunci: Cerita Cintaku; Kesantunan; Maksim Kebijaksanaan; Maksim Kerendahan Hati; Tuturan.

1. PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat yang luar biasa yang menghubungkan dunia bunyi dengan dunia
makna (Kusumaningrum et al., 2023). Bagian penting dari kehidupan manusia adalah bahasa
(Fitriana et al., 2023). Bahasa merupakan alat yang digunakan oleh manusia untuk
berkomunikasi dan menyampaikan tujuan dan konsep. Bahasa berfungsi sebagai alat untuk
menyampaikan pengalaman dan informasi yang bersifat kultural dan individual (Kusnawati,

2023). Dalam et al., 2025) mengungkapkan, mengetahui tata bahasa dan bahasa baku bisa
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membantu kita untuk menghindari kesalahan berbahasa dan membangun citra diri yang lebih
professional. Dalam kehidupan masyarakat, bahasa adalah cara paling ampuh dan akurat untuk
berkomunikasi (Febriana et al., 2025). Manusia menggunakan bahasa sebagai cara utama untuk
berkomunikasi (Nursita et al., 2022).

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan
atau audiens, baik dalam bentuk simbol atau lambang, dengan tujuan untuk menyebarkan atau
memahami pesan tersebut ke masyarakat dan berusaha untuk mengubah sikap dan tingkah laku
mereka (Surip, 2013). Komunikasi dibagi menjadi dua bagian dalam proses penyampaian:
verbal dan nonverbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata,
biasanya dilakukan secara lisan atau tulisan (Marisa et al., 2022). Sementara itu, komunikasi
nonverbal didefinisikan sebagai komunikasi di mana pesan dikomunikasikan secara nonverbal,
lebih kepada ekspresi daripada kata-kata (Kustiawan et al., 2022). Komunikasi yang baik
berarti pesan atau maksud yang disampaikan oleh seorang penutur dapat diterima dan
disampaikan kepada lawan bicaranya (Utomo et al, 2021). Pada dasarnya, komunikasi adalah
proses penyampaian pesan antara penutur dan mitra tutur, proses ini mencakup pertukaran
bahasa tetapi juga menghasilkan rangkaian ujaran yang lebih luas yang dikenal sebagai wacana
dalam kajian kebahasaan.

Dalam (Juwita, 2017) Tarigan berpendapat bahwa wacana adalah unit bahasa yang
paling lengkap, bahkan lebih besar daripada kalimat atau klausa. Sebagai satuan bahasa yang
utuh, wacana tidak hanya memiliki bentuk dan struktur, tetapi juga menunjukkan tujuan
komunikasi. Oleh karena itu, fungsi bahasa terkait dengan wacana, karena setiap penggunaan
bahasa memiliki peran tertentu yang dibutuhkan oleh penuturnya. Menurut (Tohari, 2022)
fungsi bahasa merupakan salah satu fungsi komunikatif. Fungsi bahasa dalam interaksi
tentunya terkait dengan lingkungan sosial, seperti keluarga, rekan kerja, sekolah, dan
sebagainya. Ini menunjukkan kondisi yang berbeda, formal atau sebaliknya. Ini menyebabkan
berbagai bentuk pernyataan, baik dengan niat maupun tujuan.

Komunikasi formal, informal, dan nonformal adalah tiga kategori komunikasi
berdasarkan perilaku. Komunikasi resmi (formal) adalah komunikasi di lingkungan akademik,
yang biasanya disebut komunikasi dinas, komunikasi resmi, atau komunikasi akademik, dan
terjadi secara lisan dan tulis (Jupriono et al., 2015). Di sisi lain komunikasi informal dilakukan
atas inisiatif pribadi dan mempertimbangkan posisi atau kedudukan. Menurut Devitu (2011)
dalam (Mustofa et al., 2021), komunikasi non-formal biasanya menggunakan bahasa sehari-
hari dan biasanya lebih mudah dipahami. Menurut Zainatuddar (2015:446) dalam (Zubaidah et

al., 2019) berbicara adalah cara untuk menyampaikan maksud kepada orang lain dalam
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berbagai situasi. Bahasa saat ini berkembang menjadi tulisan dan komunikasi lisan. Media
sosial telah memberi penutur platform khusus untuk menyampaikan maksud dan tujuan mereka
dengan cara yang sesuai dengan struktur Bahasa.

Kesantunan berbahasa tentunya penting untuk menciptakan suasana yang
menyenangkan dan tidak menyinggung mitra tutur. Menurut Zamzani et al. (2011) dalam
(Setiani et al., 2022), kesantunan adalah tindakan yang ditunjukkan dengan cara yang beretika
dan sesuatu yang dianggap sopan pada kultur tertentu. Sementara menurut (Noviana et al.,
2021), kesantunan adalah fenomena kultural, sehingga apa yang dianggap santun dalam satu
kultur mungkin berbeda dengan apa yang dianggap santun dalam kultur lain. Sedangkan
menurut (Naimah et al., 2024) Kesantunan berbahasa adalah sikap yang baik terhadap bahasa
yang harus ditanamkan pada setiap orang. Menurut Leech (dalam Rahardi, 2005: 59-60),
prinsip kesantunan dibagi menjadi enam: kebijaksanaan (tact maxim), kedermawanan
(generosity maxim), penghargaan (approbation maxim), kesederhanaan (modesty maxim),
permufakatan (aggrement maxim), dan simpati (sympathy maxim) (Aji, 2020). Untuk
menghindari situasi yang disebutkan di atas, sangat penting untuk berbicara dengan santun.
Setiap orang harus mempertahankan kesantunan saat berkomunikasi, baik secara formal
maupun informal, baik secara langsung maupun melalui media sosial. Dengan banyaknya
bahasa gaul yang mulai mendominasi media sosial, bahasa yang sopan telah hilang. Sekarang
bahasa yang tidak sesuai dengan ucapan sudah biasa.

Salah satu jenis bahasa lisan yang merupakan sebuah tindakan adalah tuturan
(Purwaningsih et al., 2019). Dalam (Fatihah, 2020) menyatakan bahwa tuturan juga terkait
dengan maujud-maujud statis yang abstrak (abstract static entities), dapat berupa kalimat
(sintaksis), serta proposisi (semantik). Tuturan yang disampaikan memiliki maksud dan fungsi.
Salah satu fungsi tuturan digunakan untuk menghibur. Permainan bahasa di mana media cerita
memiliki kemampuan untuk membuat orang tertawa saat mendengarkannya disebut humor.
Karena minat masyarakat yang besar terhadap humor, seni pertunjukan menjadi mudah
diterima dan berkembang pesat di Indonesia. Stand-up comedy adalah salah satu jenis
pertunjukkan humor atau yang biasa disebut komedi.

Seni pertunjukan komedi yang dilakukan secara monolog oleh seseorang yang disebut
sebagai komika dalam jangka waktu tertentu disebut stand-up comedy. (Rahmat, 2022)
mengungkapkan bahwa stand-up comedy adalah kegiatan menghibur yang bersifat komedi.
Stand Up dikemas secara unik dan komunikatif dengan menggunakan permainan kata untuk
membuat penonton tertawa. Dalam Stand Up Comedy, ada beberapa prinsip dasar yang

digunakan untuk membuat humor yang dikemas. Ini termasuk setting, yang merupakan bagian
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awal dari lelucon, yang biasanya tidak lucu karena berisi informasi tentang masalah yang
dibicarakan, dan punchline, yang merupakan bagian terlucu dari materi humor. Stand-up
comedy di media sosial menunjukkan dinamika penggunaan bahasa yang menarik untuk
dipelajari, terutama dari segi kesantunan berbahasa, karena komika sering menggunakan
strategi bahasa tertentu untuk menjaga keseimbangan antara kelucuan dan kesopanan.

Kesantunan berbahasa sangat penting untuk mempertahankan hubungan sosial
(Musthofa et al., 2021). Namun saat ini, bahasa yang baik sering diabaikan. Pemilihan bahasa
tidak selalu menentukan kesantunan berbahasa; ada faktor lain yang memengaruhi pemilihan
bahasa, seperti waktu, status situasi, usia, sosial, dan tempat kontak bahasa terjadi. Media sosial
seperti YouTube, Instagram, Twitter, dan Facebook telah menjadi akrab bagi masyarakat
umum. Penggunaan bahasa di YouTube adalah contoh nyata dari fenomena ini. Baik secara
sadar maupun tidak, bahasa yang digunakan di media massa ini seringkali diragukan.
Pemikiran dan perspektif pengguna dipengaruhi secara signifikan oleh keberadaan media sosial
di masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan analisis dialog kesantunan berbahasa
yang ada dalam platform youtube Raditya Dika serial cerita cintaku. Kemudian disusun
menurut prinsip kesantunan berbahasa. Menurut Leech dalam (Hartini et al., 2017), kesantunan
terdiri dari enam maksim: kebijaksanaan, kedermawanan, penghargaan, kesederhanaan,
permufakatan, dan kesimpatian. menurut Musthofa & Utomo (2021) dalam (Khasanah et al.,
2024), Kesantunan berbahasa diperlukan untuk menjaga hubungan sosial. Smartphone, jejaring
sosial, dan media memfasilitasi komunikasi modern. Dengan kesantunan berbahasa, mereka
akan memberikan kontribusi dan berbicara.

Fenomena penggunaan bahasa di media sosial, khususnya YouTube, menghadirkan
dinamika komunikasi yang unik. Sebagai salah satu media hiburan dan informasi, YouTube
memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara kreator konten dan audiensnya melalui
tayangan video serta kolom komentar. Dalam konteks ini, kesantunan berbahasa menjadi salah
satu aspek penting yang perlu diperhatikan, mengingat bahasa yang digunakan tidak hanya
mencerminkan identitas penutur, tetapi juga dapat memengaruhi persepsi publik. tontonan
video you tube dapat memengaruhi pendengar dalam bertutur kata pendengar yang akhirnya
mampu berbicara dengan santun dan memungkinkan penutur dan mitra tutur berterima kasih
satu sama lain (Kartina, 2021).

Penelitian terdahulu oleh (Yustanto, 2023) juga sejalan dengan peneliti disini peneliti
ingin memperjelas Kembali apa yang kurang dari penelitian sebelumnya tentang kapan

Raditya tetap menunjukkan empati setelah bercanda. penelitian sebelumnya membahas jenis-
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jenis pelanggaran kesantunan yang dilakukan Raditya Dika dalam Cerita Cintaku, serta
menunjukkan bahwa pelanggaran itu berfungsi sebagai strategi komedi.

Salah satu kreator konten yang konsisten menggunakan bahasa dalam format naratif
adalah Raditya Dika melalui serial Cerita Cintaku. Serial ini tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga menjadi cerminan praktik berbahasa dalam situasi tertentu yang melibatkan
berbagai karakter dengan latar belakang sosial yang berbeda. Dengan demikian, analisis
terhadap bahasa yang digunakan dalam serial ini relevan untuk mengetahui bagaimana prinsip
kesantunan berbahasa menurut Leech direalisasikan. Penelitian inii menarik untuk di teliti
karena berisi tentang curhatan hati atau kisah cinta yang suadah di tempuh dalam serial cerita
cintaku terdapat dua sesi sesi yang pertama adalah penampilan dari Raditiya Dika dan sesi
kedua menjawab pertanyaan dari penonton, disini peneliti ingin meneliti sesi yang kedua yaitu
interaksi antara penonton Raditiya Dika dan pendengar.

Analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana kesantunan
berbahasa direalisasikan dalam interaksi di media sosial, serta sejauh mana fenomena tersebut
sesuai dengan norma-norma kesantunan dalam kajian pragmatik. Selain itu, penelitian ini juga
dapat memperkaya pemahaman tentang fungsi bahasa dalam konteks komunikasi digital,
terutama pada platform hiburan seperti YouTube, yang kini semakin dekat dengan kehidupan
masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya relevan dari sisi kebahasaan, tetapi
juga memiliki kontribusi dalam memahami perubahan pola komunikasi masyarakat di era

digital.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah salah satu kajian pragmatik yang menggunkan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Kajian pragmatik dilakukan dengan melihat konteks tuturan, yang
merupakan latar belakang berbagai pengetahuan yang harus dipahami oleh penutur dan mitra
tutur (Utomo et al., 2022). Pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu metode penelitian
yang bergerak pada pendekatan kualitatif sederhana dengan alur induktif (Khasanah et al.,
2024). Pendekatan deskriptif merupakan pendekatan dengan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati (Moleong 2002:3) dalam (Mu’awanah et al., 2020). Penelitian kualitatif
merupakan suatu metode penelitian yang melibatkan proses pemahaman dan eksplorasi yang
didasarkan pada metodologi tertentu untuk menyelidiki fenomena sosial dan masalah manusia
(Prasetyo et al., 2023). Sehingga hasil penelitian akan berupa kutipan-kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian (Moleong 2002:6) dalam (Mu’awanah et al., 2020).
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Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik kajian bahasa yang menekankan
hubungan antara bentuk tuturan dan konteks pemakaiannya. Pragmatik, memandang makna
ujaran harus dilihat dari konteks situasional, sosial, dan tujuan komunikasi penutur daripada
hanya dari struktur linguistik. Menurut Wahyudi (2008:190) dalam (Ikhwan, 2021),
pendekatan pragmatik adalah studi sastra yang mengkaji peran pembaca dalam menerima,
memahami, dan menghayati karya sastra. Dalam penelitian ini, tuturan-tuturan dalam stand-up
comedy dipahami sebagai tindakan komunikasi yang memuat maksud tertentu, sehingga
interpretasi mereka harus mempertimbangkan konteks produksi, reaksi penonton, dan kondisi
pertunjukan. Oleh karena itu, analisis berpusat pada maksud penutur (komika) dan bagaimana
audiens atau mitra tutur memahami maksud tersebut.

Metode ini dipilih karena mampu mempelajari fenomena bahasa secara menyeluruh,
terutama strategi kesantunan dalam stand-up comedy. Metode ini tidak hanya menjelaskan
jenis tuturan, tetapi juga berhubungan dengan konteks sosial dan budaya penutur. Menurut
(Wulandari et al., 2021) dalam (Utomo et al., 2023) tuturan adalah ujaran yang berperan
penting dalam komunikasi. Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana pragmatik
karena objek kajian berupa tuturan yang menekankan makna dan fungsi bahasa dalam konteks
komunikasi. Analisis data model interaktif Miles dan Huberman terdiri atas tiga tahap saling
terkait, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Proses ini
dilakukan secara terus-menerus sebelum, selama, dan setelah pengumpulan data guna
membangun pemahaman yang utuh terhadap fenomena yang diteliti ( Miles & Huberman, 1994
dalam Wahyuni et al., 2025).

Sumber data penelitian adalah video Cerita Cintaku karya Raditya Dika yang diunggah
pada platform YouTube, sedangkan data penelitian berupa tuturan atau dialog yang
mengandung strategi kesantunan berbahasa maupun pelanggaran kesantunan. Video tersebut
dipilih karena memungkinkan interaksi langsung antara komedian dan penonton, menampilkan
berbagai teknik kesan yang berbeda, dan berdurasi cukup panjang dan mudah diakses ulang.
Untuk menangkap tuturan penting, teknik simak melibatkan menonton video berulang kali.
Teknik catat menggunakan transkrip percakapan dengan timestamp. Peneliti seolah-olah
menjadi bagian dari audiens untuk memahami konteks dengan teknik SLBC. Namun,
pengamatan termasuk melihat ekspresi, intonasi, dan tanggapan audiens

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak dan catat, yaitu dengan menonton
secara berulang video yang telah dipilih, kemudian mentranskripsikan dialog ke dalam bentuk
teks, serta menyeleksi tuturan yang relevan dengan fokus penelitian. dalam hal ini juga sama

seperti yang di kemukaka oleh Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
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metode simak libat bebas cakap (SLBC), teknik observasi, serta teknik catat. Data berupa
tuturan lisan yang mengandung tindak tutur ilokusi dan kesantunan berbahasa diambil dari
sumber data yang valid, seperti program televisi atau video daring yang ditonton secara
berulang" (Musthofa et al., 2021). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
human instrumen. Peneliti bertindak sebagai pengumpul data sekaligus penyusun rencana,
pelaksana, penganalisis, dan pelapor hasil penelitian. Selain itu, peneliti juga dibantu dengan
alat bantu berupa kertas pencatat atau tabel coding untuk memetakan temuan dalam data dalam
konteks penelitian ini juga sama dengan teknik pengumpulan data sebelumuya yaitu (Rijali,
2018). Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah menentukan objek penelitian. Peneliti
memilih serial Cerita Cintaku karena konten ini menampilkan format stand-up comedy dengan
nuansa naratif yang banyak memuat dialog humor. Dari sekian banyak episode yang tersedia,
peneliti menyeleksi beberapa video yang memenuhi kriteria, yakni berdurasi cukup panjang,
memuat interaksi intens dengan audiens, dan menampilkan variasi tuturan yang kaya untuk
dianalisis. Episode terpilih kemudian dijadikan sebagai sumber data utama.

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menerapkan beberapa teknik. Pertama,
triangulasi teori, yaitu membandingkan hasil analisis dengan teori kesantunan dari beberapa
ahli untuk memastikan konsistensi interpretasi. Kedua, triangulasi sumber, yakni
membandingkan data dari beberapa episode yang berbeda agar hasil penelitian tidak hanya
bergantung pada satu sampel. Ketiga, diskusi sejawat, yaitu dengan melibatkan teman atau
dosen pembimbing dalam menelaah hasil analisis untuk meminimalisasi subjektivitas peneliti.
Dengan langkah-langkah tersebut, hasil penelitian diharapkan memiliki validitas yang tinggi
dan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai praktik kesantunan berbahasa dalam
wacana stand-up comedy Raditya Dika di YouTube.

Masalah yang sedang diselidiki adalah berdasarkan fakta-fakta yang ada dan tampak di
dalam platform Youtube Raditya Dika dalam serial Cerita Cintaku. Menurut (Moleong, 2005)
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya
merupakan data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik padan pragmatik, yaitu teknik analisis yang menitikberatkan pada konteks dan
makna tuturan dengan memperhatikan hubungan antara penutur, mitra tutur, situasi, dan
maksud tuturan. Dengan teknik padan pragmatik, peneliti dapat mengidentifikasi bentuk-
bentuk tuturan yang muncul serta menginterpretasikan fungsi dan makna tuturan tersebut
berdasarkan teori pragmatik. Langkah-langkah analisis meliputi:

a. Mengumpulkan data berupa tuturan yang terdapat dalam video serial Cerita Cintaku di

channel YouTube Raditya Dika.
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b. Mentranskripsi tuturan yang relevan ke dalam bentuk teks.

c. Mengklasifikasikan data berdasarkan jenis tuturan dan konteks yang menyertainya.

d. Menganalisis data menggunakan teknik padan pragmatik untuk menafsirkan maksud
tuturan dan fenomena kebahasaan yang terjadi.

e. Menyimpulkan hasil analisis sesuai dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini, penyajian data yang digunakan yaitu formal dan informal. Metode
kedua ini digunakan dengan tujuan memberikan gambaran analisis yang menyeluruh,
terorganisir, dan mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri penelitian pragmatik, yang
menekankan konteks tuturan, makna ilokusi, dan strategi kesantunan. Tabel, kode kategori,
klasifikasi jenis tuturan, dan strategi kesantunan adalah beberapa format yang digunakan untuk
menyajikan data formal. Bentuk penyajian ini memungkinkan peneliti menunjukkan hubungan
antar elemen data secara lebih terstruktur dan objektif, sehingga pembaca dapat melihat pola
atau kecenderungan tertentu dalam fenomena pragmatik yang dianalisis. Selain itu, penyajian
data secara informal disajikan melalui penjelasan verbal yang menggunakan kalimat deskriptif,
argumentatif, dan interpretatif. Penyajian informal membantu memperjelas konteks,
memberikan penjelasan yang lebih mendalam, dan memahami makna yang tidak dapat
disampaikan sepenuhnya melalui penyajian formal. Karena kedua jenis penyajian data ini
bekerja sama, hasil analisis tidak hanya akurat dan terukur, tetapi juga komunikatif. Ini
memungkinkan pembaca memahami dinamika penggunaan bahasa dalam objek penelitian

secara menyeluruh.
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Gambar 1. Kerangka.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesantunan berbahasa yang terdapat dalam dialog stand-up Comedy pada Platform
YouTube Raditya Dika Serial Cerita Cintaku berjumlah 53 data dari empat vidio. Data ini
meliputi sepuluh maksism kebijaksanaan, empatbelas maksism kedermawanan, satu makism
pujian, sebelas maksism kerendahan hati, tujuh maksism kesetujuan, dan sepuluh maskim
kesimpatian. peneliti kemudian menganalisis 22 data yang terdiri dari empat maksim
kebijaksanaan, empat maksim kedermawanan, satu maksim pujian, empat maksim kerendahan
hati, lima maksim kesetujuan, dan empat maksim kesimpatian. Dari keseluruhan data tersebut
kesantunan berbahasa berdasarkan prinsip maksim yang terdapat pada dialog stand-up Comedy
dalam Platform YouTube Raditya Dika Serial Cerita Cintaku.

Tabel 1. Hasil analisis kesantunan berbahasa dalam dialog stand-up Comedy pada Platform

YouTube: Raditya Dika Serial Cerita Cintaku.

No Judul vidio maksim maksim maksim maksim maksim maksim
kebijak kederma  pujian kerendah kesetuj kesimpat
sanaan wanan an hati uan 1an

1 Cerita Cintaku: 1 3 - 2 2 4

Ditinggal Tkan
Cerita Cintaku: 4 3 - 3 3 3
Akibat Nilai

Ujian

Cerita Cintaku: - 5 - 3 1 2
Wejangan

PDKT
Cerita Cintaku: 5 3 1 3 1 1
Nikah Karena

Bukber

Kesantunan berbahasa bertujuan untuk menjaga keharmonisan dalam interaksi
komunikasi antara penutur dan mitra tutur. Melalui penggunaan bahasa yang sopan dan sesuai
konteks, penutur dapat menyampaikan maksudnya tanpa menyinggung atau menurunkan
martabat lawan bicara. Dalam konteks pertuturan sehari-hari, kesantunan berbahasa sering
muncul melalui pematuhan terhadap prinsip-prinsip kesantunan, seperti kebijaksanaan,
kemurahan, dan penghargaan. Prinsip-prinsip tersebut juga dapat ditemukan dalam dialog
Stand Up Comedy yang disampaikan oleh Raditya Dika dalam Serial Cerita Cintaku di
platform YouTube. Konten stand p Comedy Raditya Dika merupakan salah satu bentuk hiburan
modern yang menggabungkan humor dengan refleksi kehidupan sehari-hari, termasuk
persoalan cinta, pertemanan, dan pengalaman pribadi. Meskipun bertujuan menghibur, tuturan

yang digunakan mengandung nilai-nilai kesantunan yang tampak dalam cara penutur
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menyampaikan lelucon, menanggapi penonton, serta membangun kedekatan tanpa
menghilangkan unsur etika berbahasa. Dengan mengamati tuturan tersebut, peneliti berusaha
menganalisis bentuk-bentuk kesantunan berbahasa yang mencerminkan hubungan antara
humor dan etika komunikasi dalam pertunjukan Stand Up Comedy Raditya Dika di YouTube.
Maksim Kebijaksanaan

Dalam prinsip berbahasa, maksim kebijaksanaan mengacu pada keuntungan antara
peserta tutur dan mitra tutur (Naimah et al., 2024). Penutur harus bijak dengan mengurangi
keuntungan bagi dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan bagi mitra tutur. Menurut
(Dari dkk., 2017) dalam (Mahmudi et al., 2021) penutur harus bersikap sopan, bijaksana, dan
tidak memberatkan mitra tutur saat berbicara dengan mereka. Mereka juga harus menggunakan
diksi yang halus saat berbicara. Dari hasil penelitian 4 video yang terdapat pada Platform
YouTube: Raditya Dika “Serial Cerita Cintaku”, ditemukan 1 tuturan yang mengandung

maksim kebijaksanaan. Adapun tuturannya sebagai berikut:

Tabel 2. Maksism Kebijaksanaan.

Video Menit Kalimat Kutipan Kalimat Penjelasan
sebelum maksism sesudah
Kebijaksanaan
Cerita Cintaku: 1:24  "Waktu itu " Sorry, ko " Menunjukan
Ditinggal Ikan kita mau jadi emosi Gemeteran  kepeduliannya
liburan gitu.." pak kepada perasaan
bang..." dipegang Agus
soalnya...,"
Cerita Cintaku:  4:08 "Uteng mana " Sinti, "Cowo Menunjukan
Akibat Nilai uteng." Silahkan cowo taplak nih."  kepedulian dan
Ujian taplak nih." kesantunan
dalam
memberikan
kesempatan
Cerita Cintaku:  0:31  "Kebaca gak " Coba lu "Bang." Menunjukan
Wejangan nih? Gue baca, baca sikap bijaksana
PDKT susah enggak ya, dan tidak
bacanya..." baca aja memberatkan
gapapa." mitra turtur
dalam membaca
catatan.
Cerita Cintaku: ~ 5:39  "Eh balikin "Ohnggak  "Kebetulan Menunjukan
Nikah Karena hp saya..."  ya? Oh nggak- saya perhatian dan
Bukber nggak maaf seumur kesopanan
maaf." hidup..."
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Data 1

Konteks: Data diambil dari video berjudul "Cerita Cintaku: Ditinggal Ikan" yang ada di kanal
YouTube Raditya Dika. Pada menit 1:24, Raditya Dika menyampaikan permintaan maaf untuk
menjernihkan suasana dan memastikan rekan penutur tidak terganggu. Penutur dalam ucapan
ini menunjukkan upaya mereka untuk mempertahankan keharmonisan dalam percakapan.
Kalimat sebelum: "Waktu itu kita mau liburan barang bang..."

Tuturan: "Sorry, ko jadi emosi gitu."

Kalimat sesudah: "Gemeteran pak dipegang soalnya."

Kutipan maksim kebijaksanaan "Maaf, aku jadi emosi gitu" dan "Oiya maaf maaf",
yang keduanya menerapkan prinsip kebijaksanaan dalam komunikasi. Tindakan ini
menunjukkan sikap bijaksana dan sopan, di mana orang yang berbicara berusaha untuk tidak
memberatkan orang lain serta menjaga suasana tetap kondusif dan harmonis. Dengan meminta
maaf dan memperhatikan perasaan Agus, Raditya Dika secara sadar menurunkan keuntungan
pribadinya untuk membuat interaksi lebih nyaman dan tidak menimbulkan ketegangan. Agus
juga menerapkan prinsip kebijaksanaan, terutama dalam menjaga hubungan baik dan
komunikasi yang lancar, seperti yang ditunjukkan oleh responsnya yang sopan dan sesuai
dengan konteks percakapan. (Naimah et al., 2024) menyatakan bahwa mematuhi maksim
kebijaksanaan dapat meningkatkan interaksi dan menciptakan hubungan yang lebih baik antara
penutur dan mitra tuturnya. Untuk mempererat hubungan sosial dan mencegah gangguan dalam

komunikasi, respons yang menunjukkan kesopanan dan penyesuaian ini sangat membantu.

Data 2

Konteks: Data diambil dari video Cerita Cintaku: Akibat Nilai Ujian. Pada menit 4:08, Raditya
Dika mempersilakan mitra tutur dengan ungkapan yang santai dan tidak memaksa ketika
hendak memberikan giliran. Tuturan ini dilakukan untuk mempermudah tindakan mitra tutur
dan menjaga suasana tetap cair.

Kalimat sebelum: "Uteng mana uteng."”

Tuturan: "Sini, Silahkan cowo taplak nih."

Kalimat sesudah: "cowo taplak nih."”

Kutipan maksim kebijaksanaa "Sini, Silahkan cowo taplak nih", Raditya Dika
menunjukkan bentuk kepedulian dan kesantunan penutur terhadap mitra tuturnya dengan
secara sopan memberikan kesempatan dan memudahkan tindakan mitra tutur. Ini adalah contoh
bagaimana prinsip maksim kebijaksanaan diterapkan, yang menuntut penutur untuk

memaksimalkan kenyamanan lawan bicara dan mengurangi keuntungan diri sendiri. Dengan
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kata lain, Raditya Dika bertindak dengan bijak dan mengutamakan kenyamanan dan kelancaran
dalam interaksi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Isnaini et al., 2025), maksim
kebijaksanaan memerlukan penggunaan kata dan tindakan yang hati-hati untuk menghindari
menyinggung atau menyulitkan orang lain. Untuk komunikasi yang lancar dan suasana yang
nyaman, prinsip-prinsip ini sangat penting. Perilaku mitra tutur menjadi lebih efektif karena

pematuhan maksim kebijaksanaan ini efektif dan harmonis.

Data 3

Konteks: Data diambil dari video Cerita Cintaku: Wejangan PDKT pada menit 0:31. Saat
mengalami kesulitan membaca tulisan tertentu, Raditya Dika mempersilakan mitra tutur untuk
mencoba membaca, tanpa tekanan. Tuturan ini menampilkan upaya penutur untuk memberikan
kebebasan dan menjaga kenyamanan dalam interaksi.

Kalimat sebelum: "Kebaca gak nih? gue susah soalnya."

Tuturan: "Coba lu baca, baca enggak ya, baca aja gapapa.”

Kalimat sesudah: "Bang."

Kutipan maksim kebijaksanaan "Coba lu baca, baca enggak ya, baca aja gapapa"
menunjukkan penerapan maksim kebijaksanaan, di mana orang yang berbicara bertindak
bijaksana dengan mengurangi tekanan pada orang lain dan memberi mereka kebebasan untuk
memilih apa yang mereka lakukan. Tuturan ini menunjukkan upaya penutur untuk membuat
komunikasi nyaman dan harmonis dengan tidak memberatkan mitra tutur. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh (Mahadewi et al., 2025) yang melihat kesantunan bahasa dalam film
Raditya Dika "Koala Kumal", maksim kebijaksanaan (tact maxim) terdiri dari dua aspek:
mengurangi kerugian penutur dan memaksimalkan keuntungan mitra tutur. Pematuhan maksim
ini mempermudah tindakan mitra tutur dan menghasilkan komunikasi yang lancar dan sopan.
Mereka menemukan bahwa menjaga kenyamanan interaksi sangat penting untuk menerapkan

kesantunan, terutama maksim kebijaksanaan.

Data 4

Kontesk: Data diambil dari video Cerita Cintaku: Nikah Karena Bukber di kanal YouTube
Raditya Dika. Pada menit 5:39, ketika Upin menjawab “nggak”, Raditya Dika segera
mengoreksi dirinya dan menyampaikan permintaan maaf melalui tuturan “Oh nggak ya? Oh
nggak-nggak maaf maaf.” Tuturan ini muncul secara spontan dan mencerminkan kepedulian
penutur terhadap kenyamanan mitra tutur, sehingga suasana percakapan tetap hangat dan tidak

tegang.
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Kalimat sebelum: "EX balikin hp saya."
Tuturan: “Oh nggak ya? Oh nggak-nggak maaf maaf.”
Kalimat sesudah: "Kebetulan saya seumur hidup."

Kutipan maksim kebijaksanaan "Oh nggak ya? “Oh nggak-nggak maaf maaf”,
menunjukkan sikap perhatian dan kesopanan penutur terhadap mitra tuturnya, Upin. Raditya
Dika meminta maaf segera setelah Upin menjawab "tidak", berusaha mengurangi
ketidaknyamanan dan menjaga suasana tetap harmonis. Ini adalah implementasi dari maksim
kebijaksanaan, yang menuntut bahwa orang yang berbicara bersikap sopan, bijak, dan tidak
memberatkan orang lain. Menurut Rahardi (2005) dan Leech (1983), maksim kebijaksanaan
adalah prinsip berbicara dengan memaksimalkan keuntungan orang lain dan mengurangi
keuntungan diri sendiri. Studi sebelumnya mendukung hal ini. Pematuhan terhadap prinsip-
prinsip ini menghindari sikap kurang santun seperti dengki, iri hati, atau sikap kasar yang dapat
membuat mitra tutur tidak nyaman atau sakit hati. Misalnya, (Hidayah, 2025) menyatakan
bahwa pembicara dapat mengurangi ketidaknyamanan dan menghasilkan komunikasi yang

lebih ramah dan nyaman dengan menggunakan maksim kebijaksanaan.

Maksim Kedermawanan

Dalam prinsip berbahasa yang dikenal sebagai "maksim kedermawanan"
mengharuskan penutur untuk memaksimalkan pengorbanan demi keuntungan mitra tutur dan
mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri, sehingga tercipta komunikasi yang baik dan
damai (Pakri et al., 2023). Dalam (Siswanto et al., 2025) menunjukkan bahwa penerapan
maksim ini dapat dilakukan dengan sikap dermawan, seperti membantu orang lain dan
mengutamakan kebutuhan orang lain. Oleh karena itu, maksim kedermawanan tidak hanya
membuat mitra tutur merasa nyaman, tetapi juga membuat hubungan sosial lebih kuat saat
berbicara dalam kehidupan sehari-hari. Dari hasil penelitian 4 video yang terdapat pada
Platform YouTube: Raditya Dika “Serial Cerita Cintaku”, ditemukan tuturan yang
mengandung maksim kebijaksanaan. Adapun tuturannya sebagai berikut:

Tabel 3. Maksism Kedermawanan.

Video Menit Kalimat Kutipan Kalimat Penjelasan
sebelum Maksim Sesudah
Kedermawanan
Cerita 2:07 "Penonton  "Jika mereka "Ini kutipan Sikap rela
Cintaku: menulis menulis nama, yang berkorban
Ditinggal cerita cinta  itu berarti salah." waktu dan
Ikan mereka di  mereka ingin keberanian
atas kertas  melanjutkan." maju ke depan
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Cintaku
untuk untuk berbagi
dibacakan." cerita, demi
kebaikan dan
hiburan
bersama
penonton.
Cerita 2:30 "Saya "Saya adanya "Nah, Sikap rela
Cintaku: pengin cuman motor. enggak berkorban dan
Akibat ketemu nih,  Boleh enggak usah gitu  memberi meski
Nilai Ujian Bang. cerita kehidupan motor dalam
Pengin lu yang duit langsung keterbatasan
ketemu tinggal segini aja." materi,
nih." enggak usah gitu menunjukkan
juga. Tiba-tiba kemurahan hati
kalau mau dan
nyumbang bisa." kedermawanan.
Cerita 1:15-1:45  "Ini adalah "Bang harga "Kayak Sikap terbuka
Cintaku: cuplikan tiket lo gimana?" dan santun
Wejangan salah kemurahan menyampaikan
PDKT satunya..." apaan sih yang kritik ringan
bener dong tanpa
kayak gimana" merugikan
orang lain,
menunjukkan
kemurahan hati
dalam
komunikasi.
Cerita 3:40-4:10 "Terus "Tapi karena "Ini teman Sikap
Cintaku: gimana? saya ada iba rasa lu ya? kedermawanan
Nikah Terus 2 jam iba jadinya Terus memperlihatkan
Karena kemudian boleh-boleh." jadinya kemurahan hati
Bukber dia minta boleh ayo dan
balikan." kita coba pengurangan
lanjutkan."  keuntungan diri
sendiri demi
kebaikan
hubungan.
Data 1

Konteks: Tuturan dalam video Cerita Cintaku: Ditinggal Ikan muncul pada menit 2:07 maksim

kedermawanan. Penutur menceritakan pengalaman lucu seseorang yang ditinggalkan

kekasihnya. Kata-kata, " Jika mereka menulis nama, itu berarti mereka ingin melanjutkan,"

diucapkan dengan ekspresi pasrah dan nada lirih. Tuturan ini disampaikan untuk menunjukkan

sikap menerima situasi tanpa menyalahkan pihak lain.

Kalimat sebelum: "Penonton menulis cerita cinta mereka di atas kertas untuk dibacakan.”

Tuturan: "Jika mereka menulis nama, itu berarti mereka ingin melanjutkan,"
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Kalimat sesudah: "Ini kutipan yang salah."

Pada menit 2:07 dari bagian "Cerita Cintaku: Ditinggal Ikan", kutipan, "Jika mereka
menulis nama, itu berarti mereka ingin melanjutkan," menunjukkan prinsip dermawan.
Kalimat ini muncul setelah pembawa acara menyatakan bahwa penonton menulis cerita cinta
mereka di atas kertas untuk dibacakan. Kutipan ini mungkin sederhana, tetapi mengandung
sikap rela berkorban dan keberanian untuk menceritakan kisah pribadi di depan umum. Para
penonton yang menuliskan nama mereka menunjukkan bahwa mereka siap untuk maju dan
terbuka untuk berbagi pelajaran dan hiburan. Bukan karena materi, tetapi karena tindakan ini
menunjukkan arti kedermawanan dalam konteks sosial dan emosional. Agar dapat menghibur
orang lain, mereka dengan tulus berbagi pengalaman pribadi mereka, yang mungkin membuat
malu, sedih, atau lucu. Pada bagian "Cerita Cintaku: Ditinggal Ikan" dapat dikaitkan dengan
(Pinayah et al., 2025) melalui kesamaan prinsip yang ditekankan, yaitu pentingnya
kedermawanan sebagai bentuk kepedulian sosial. Dalam video, kedermawanan tampak melalui
keberanian penonton untuk berbagi cerita pribadi mereka demi hiburan dan pembelajaran
bersama; pengorbanan waktu dan perasaan untuk kebaikan sosial juga tampak.
Penelitian sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh (Pinayah et al., 2025), yang
menemukan bahwa kedermawanan tidak hanya sebatas pemberian materi; itu juga mencakup
sikap empati, kepedulian, dan keinginan untuk membangun solidaritas sosial. Dalam situasi
seperti ini, berbagi cerita dalam video dapat dianggap sebagai upaya nyata untuk menghentikan

"penyakit sosial" seperti individualisme dan ketidakpedulian.

Data 2

Konteks: Tuturan berikut diambil dari menit 2:30 dari video Cerita Cintaku: Akibat Nilai
Ujian. Pada bagian ini, penutur berbicara tentang kisah cinta yang dimulai dengan kesamaan
nasib yang menghadapi ujian. Dengan nada antusias namun tetap tenang, penutur berkata, "
Saya adanya cuman motor. Boleh enggak cerita kehidupan Iu yang duit tinggal segini enggak
usah gitu juga. Tiba-tiba kalau mau nyumbang bisa.". Kerinduan terhadap masa lalu yang
penuh kenangan terlihat dalam percakapan ini.

Kalimat sebelum: "Saya pengin ketemu nih, Bang. Pengin ketemu nih."

Tuturan: “Saya adanya cuman motor. Boleh enggak cerita kehidupan lu yang duit tinggal
segini enggak usah gitu juga. Tiba-tiba kalau mau nyumbang bisa.”
Kalimat sesudah: "Nah, enggak usah gitu motor langsung aja."”

“Saya adanya cuman motor. Boleh enggak cerita kehidupan lu yang duit tinggal segini

enggak usah gitu juga. Tiba-tiba kalau mau nyumbang bisa.”, dikutip dalam bagian "Cerita
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Cintaku: Akibat Nilai Ujian" pada menit 2:30, menunjukkan maksim kedermawanan.
Ungkapan ini mengandung nilai moral tentang keterbukaan untuk memberi dan berbagi dalam
situasi terbatas; itu menunjukkan bahwa meskipun seseorang tidak memiliki banyak harta,
mereka masih dapat bersikap dermawan. Sikap ini menunjukkan sifat kedermawanan, yang
terdiri dari rasa empati dan kemurahan hati. Tindakan seperti ini dapat memperkuat rasa
solidaritas dan kepedulian di antara orang-orang di masyarakat. Penelitian ini sejalan dengan
(Padli et al., 2024) yang menyatakan bahwa sifat dermawan adalah ajaran universal Islam yang
menjadi ciri utama orang bertakwa, baik dalam situasi yang lapang maupun sulit. Dalam video
tersebut, tokoh menunjukkan sikap dermawan yang rela memberi, meskipun mereka hanya
memiliki sedikit. Hal ini mencerminkan gagasan yang ditemukan dalam QS. Ali'lmran ayat
134, yang menyatakan bahwa kedermawanan sejati ditentukan oleh keikhlasan hati dan

kepedulian sosial terhadap sesama, bukan jumlah harta yang tersedia.

Data 3

Konteks: Dalam video Cerita Cintaku: Wejangan PDKT, tuturan yang mengandung maksim
kedermawanan muncul dari 1:15 hingga 1:45. Pada bagian ini, penutur menceritakan
pengalaman lucu yang mereka alami saat menanggapi seseorang yang menjual tiket murah.
"Bang, harga tiket lo kemurahan apaan sih, yang bener dong, kayak gimana? " diucapkan
dengan nada tegas namun dengan nada bercanda yang khas untuk stand-up comedy. Dalam
percakapan ini, ada situasi di mana orang yang berbicara ingin mengoreksi secara tidak
langsung menyinggung lawan bicaranya.

Kalimat sebelum: "Ini adalah cuplikan salah satunya...”

Tuturan: “Bang harga tiket lo kemurahan apaan sih yang bener dong, kayak gimana”
Kalimat sesudah: "Kayak gimana?"

“Bang harga tiket lo kemurahan apaan sih yang bener dong, kayak gimana” adalah
kutipan dari bagian "Cerita Cintaku: Wejangan PDKT" dari 1:15 hingga 1:45. Kalimat ini
disampaikan dengan cara yang santai dan lucu, menunjukkan bahwa kritik diberikan dengan
cara yang ramah dan terbuka. Kritik tersebut ditujukan kepada pembicara atau komedian, tetapi
disampaikan dengan cara yang ringan tanpa merendahkan atau menyinggung orang lain. Hal
ini menunjukkan komunikasi kedermawan, yang berarti dapat mengungkapkan pendapat
secara jujur tanpa mengorbankan perasaan lawan bicara. Karena pembicara lebih
mengutamakan keharmonisan interaksi sosial daripada kepuasan pribadi, tindakan tersebut
menunjukkan pengurangan keuntungan diri sendiri dan peningkatan keuntungan bagi orang

lain dalam konteks prinsip maksim kedermawanan. Bagian "Cerita Cintaku: Wejangan PDKT"
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menunjukkan nilai kedermawanan, selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahma et
al., 2023), yang menekankan betapa pentingnya menggunakan strategi komunikasi yang efektif
dan santun untuk menumbuhkan kepedulian sosial di kalangan generasi muda. Tokoh-tokoh
dalam video tersebut menyampaikan kritik dengan cara yang halus dan tidak menyinggung,
menunjukkan cara berkomunikasi yang baik yang mengutamakan empati dan interaksi yang
harmonis. Penelitian ini sejalan dengan temuan (Rahma et al., 2023) bahwa komunikasi yang
dikemas dengan cara yang positif, menyenangkan, dan berempati dapat meningkatkan

partisipasi dan keinginan orang untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial.

Data 4

Konteks: Tuturan ini ditemukan dalam video Cerita Cintaku: Nikah Karena Bukber pada menit
3:10—4:10. Pada bagian ini, penutur menceritakan tentang pengalaman menyenangkan yang
dia alami saat menghadiri acara buka bersama, yang secara tidak terduga menjadi awal cerita
percintaannya. Untuk menciptakan suasana yang akrab antara penutur dan audiens, kalimat
"Tapi karena saya ada rasa iba, jadinya boleh-boleh." Diucapkan dengan nada santai dan tawa
kecil. Penutur menjelaskan mengapa ia menerima ajakan seseorang, meskipun sebenarnya
tidak terlalu berniat sebelumnya, yang mengarah pada ucapan ini.

Kalimat sebelum: "Terus gimana? Terus 2 jam kemudian dia minta balikan."

Tuturan: "Tapi karena saya ada rasa iba jadinya boleh-boleh,"

Kalimat sesudah: "Ini teman lu ya? Terus jadinya boleh ayo kita coba lanjutkan."

Dalam bagian "Cerita Cintaku: Nikah Karena Bukber", yang berlangsung dari 3:40
hingga 4:10, ada kutipan, "Tapi karena saya ada rasa iba jadinya boleh-boleh," yang
menunjukkan maksim kedermawanan. Kalimat ini menunjukkan kemurahan hati dan kerelaan
seseorang yang memutuskan untuk memberi pasangannya kesempatan kedua. Tokoh tetap
bersedia memaafkan dan mencoba memperbaiki hubungan karena empati dan kebaikan hati,
meskipun keadaan tidak sepenuhnya menguntungkannya. Menurut sikap ini, kedermawanan
adalah mengorbankan keuntungan pribadi (seperti rasa gengsi atau sakit hati) demi kebaikan
orang lain dan keharmonisan hubungan. Penelitian ini sejalan dengan (Iftitah et al., 2025) yang
menyatakan bahwa kegiatan sederhana yang melibatkan interaksi sosial, seperti makan
bersama, dapat membantu orang menjadi lebih dermawan. Dalam penelitian ini, konsep
kedermawanan juga tampak pada perilaku tokoh dalam video Cerita Cintaku: Nikah Karena
Bukber, yang menunjukkan sikap rela mengorbankan sesuatu untuk kepentingan orang lain

tanpa pamrih. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kedermawanan dapat ditanamkan tidak hanya
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melalui pendidikan formal anak usia dini, tetapi juga dalam interaksi sosial dan komunikasi

sehari-hari orang dewasa.

Maksim Pujian

Pada pematuhan kesantunan berbahasa dalam maksim pujian atau maksim
penghargaan penutur diharapkan mampu untuk bersikap rendah hati dalam menghadapi mitra
tutur dengan menambahkan pujian atau sanjungan terhadap orang lain dan meminimalkan
sanjungan atau pujian terhadap dirinya sendiri (Zalukhu et al., 2022) dalam (Naimah et al.,
2024). Maksim penghargaan bisa berupa pujian atau menunjukkan sikap ramah kepada lawan
bicara. Hal ini berarti, dengan menerapkan maksim pujian, seseorang dapat meningkatkan
kepercayaan diri lawan bicaranya karena ucapan yang disampaikan bersifat menghargai.
Terdapat tuturan yang menunjukan maksim pujian sebanyak 2 data. Dalam data berikut

tercantum bentuk maksim pujian.

Tabel 4. Maksim Pujian.

Video Menit Kalimat Kutipan Kalimat Penjelasan
sebelum maksim sesudah
pujian
Cerita 1:22 “Videonya “Tepuk “penjilat- Ucapan
cintaku: mungkin tangan buat penjilatini  "tepuk tangan
Nikah kalian bisa Traveloka. ya. Stay buat
Karena lihat di Luar biasa casion atau Traveloka"
Bukber Youtube ya.” liburan cara ~ merupakan
gua.” kamu jadi  bentuk pujian
lebih untung  eksplisit yang
pakai menunjukkan
Traveloka.” rasa terima
kasih dan
pengakuan
terhadap
peran positif
brand
tersebut.
Data 1

Konteks: Data diambil dari video berjudul "Cerita Cintaku: Nikah Karena Bukber" yang
dibuat oleh Raditya Dika dan diunggah di kanal YouTube. Di awal video, pembicara
memberikan ucapan terima kasih kepada sponsor, yaitu Traveloka, sebagai bentuk

penghargaan atas kerja sama dalam membuat konten tersebut. Ucapan tersebut disampaikan
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dengan nada yang positif dan tampak bersemangat, menunjukkan rasa hormat serta apresiasi
terhadap pihak sponsor.

Kalimat sebelum: “Videonya mungkin kalian bisa lihat di Youtube gua.”

Tuturan: "tepuk tangan buat Traveloka"

Kalimat sesudah: “penjilat-penjilat ini ya. Stay casion atau liburan cara kamu jadi lebih
untung pakai Traveloka.”

Pada tuturan Raditya Dika menunjukka pujian kepada Traveloka karena penutur
memberikan apresiasi atas kontribusi atau kerja sama Traveloka dalam konten videonya, serta
menekankan manfaat nyata dari layanan Traveloka dalam memudahkan dan menguntungkan
pengalaman liburan atau staycation. Ucapan "tepuk tangan buat Traveloka" merupakan bentuk
pujian eksplisit yang menunjukkan rasa terima kasih dan pengakuan terhadap peran positif
brand tersebut. penelitin terdahulu yang pernah di lakakukan oleh (Anggraeni et al., 2024)
menyebutkan bahwa penyimpangan maksim pujian terjadi karena beberapa faktor, antara lain
adanya kritikan langsung dengan kata-kata kasar, dorongan emosional, dan niat untuk
memojokkan lawan tutur. Selain itu, karena konteks serial drama ini adalah drama komedi,
penyimpangan maksim pujian juga terjadi sebagai upaya menghibur penonton melalui tuturan
para tokohnya. Dengan kata lain, tuturan yang menyimpang dari maksim pujian berupa

ejekan, hinaan, atau kritikan sengaja digunakan untuk menimbulkan efek humor agar

penonton terhibur sesuai genre komedi serial tersebut.

Maksim Kerendahan Hati

Dalam Dialog Stand Up Komedi”Serial Cerita Cintaku" di Youtube Raditya Dika
ditemukam 11 prinsip kesantunan maksim kerendahan hati dalam 4 video yaitu 2 dari Video
yang berjudul “Cerita Cintaku: Ditinggal Ikan”, 3 dari video yang berjudul “Cerita Cintaku:
Akibat Nilai Ujian”, 3 dari video yang berjudul “Cerita Cintaku: Wejangan PDKT”, 3 dari
video yang berjudul “Cerita Cintaku: Nikah Karena Bukber”. Menurut (Yustiani et al., 2024)
Maksim kerendahan hati, juga dikenal sebagai modesty maxim adalah maksim yang
meminimalkan pujian pada diri sendiri dan memaksimalkan hinaan pada dirinya sendiri. Untuk
mencapai hal ini, Anda harus menghormati orang lain dan tidak menganggap diri Anda lebih
tinggi daripada mereka. Jika kita menghargai perbedaan, menghormati pendapat orang lain,
berbicara dengan sopan, tidak memaksakan pendapat kita sendiri, dan menghargai hak-hak
orang lain, kita dapat mencapai tujuan ini. Dalam maksim ini, pujian dimaksimalkan kepada

orang lain (Dhariyanti et al., 2024). Berikut ini salah satu maksim dari setiap video:
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Cintaku
Tabel 5. Maksim Kerendahan Hati.
Video Menit Kalimat Kutipan Kalimat Penjelasan
Sebelum Maksim Sesudah
Kerendahan
Hati
Cerita 2:20 "Bang, aku  “Saya belum  "Tapi saya Pengakuan
Cintaku: cuma bisa pernah akan coba  keterbatasan
Ditinggal kasih cerita nonton sebaik diri dan sikap
Ikan seadanya..." stand-up mungkin.” rendah hati
comedy untuk belajar
sebelumnya, dan
jadi maaf beradaptasi
kalau saya pada situasi
kurang baru.
paham.”
Cerita 1:14 "Gue dapat “Ya, "Tapi gue Pengakuan
Cintaku: nilai jelek memang tetap jujur atas
Akibat Nilai sih, saya dapat semangat kekurangan
Ujian beneran." nilai jelek." belajar." diri dan
penerimaan
tanpa
mengeluh,
serta
semangat
memperbaiki
diri.
Cerita 0:30 "Kisah cinta ~ "Gue gak “Semua Mengakui
Cintaku: gue mulus terlalu orang pasti  keterbatasan
Wejangan sampai paham soal ada jalannya pengetahuan
PDKT umur 25..." kegalauan sendiri." sendiri dan
ini, tapi gue tetap
coba kasih berusaha
tips membantu,
sederhana." menunjukkan
kerendahan
hati.
Cerita 4:40 "Saya “Nah, saya “Agak Mengakui
Cintaku: seumur yang sombong fakta secara
Nikah hidup belum  ditembak ya." jujur dan
Karena pernah dua kali." rendah hati
Bukber nembak tentang
cewek.” pengalaman
cinta yang
unik dan
peran
pasifnya.
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Data 1

Konteks: Pada menit 2:20 dari video Cerita Cintaku: Ditinggal Ikan, ucapan ini muncul.
Penutur menceritakan pengalaman pribadinya dalam gaya khas stand-up comedy di bagian ini.
Penutur berkata dengan rendah dan ekspresi malu-malu, "Saya belum pernah nonton stand-up
comedy sebelumnya, jadi maaf kalau saya kurang paham." menunjukkan kerendahan hati di
depan nada audiens. Tuturan ini disampaikan untuk menunjukkan sikap sopan sekaligus
menyampaikan diri sehingga penonton tidak berasumsi sombong.

Kalimat sebelum: "Bang, aku cuma bisa kasih cerita seadanya...”

Tuturan: “Saya belum pernah nonton stand-up comedy sebelumnya, jadi maaf kalau saya
kurang paham.”

Kalimat sesudah: "Tapi saya akan coba sebaik mungkin.”

Tuturan, "Saya belum pernah nonton stand-up comedy sebelumnya, jadi maaf kalau
saya kurang paham," muncul pada menit 2:20 dari video "Cerita Cintaku: Ditinggal Ikan".
Dalam kalimat ini, maksim kerendahan hati diterapkan karena penutur secara jujur mengakui
bahwa dia memiliki kekurangan tanpa berusaha menunjukkan kemampuan atau
pengetahuannya yang lebih baik. "Bang, aku cuma bisa kasih cerita seadanya..." adalah kalimat
yang muncul setelah pernyataan, "Tapi saya akan mencoba sebaik mungkin." Rangkaian
kalimat ini menunjukkan bahwa penutur menunjukkan semangat untuk berusaha dan belajar
dari keadaan meskipun menyadari kekurangan mereka. Karena penutur tidak sombong atau
menunjukkan kemampuan mereka, mereka justru terbuka terhadap pengalaman baru, sikap
seperti ini mencerminkan rasa rendah hati. Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan oleh
(Firmansyah et al., 2017) yang menyelidiki representasi bahasa humor dalam Stand Up
Comedy di televisi Metro. Dalam penelitian tersebut bahasa humor tidak hanya berfungsi
untuk menimbulkan kejenakaan, tetapi juga merupakan cara berbicara yang mengandung nilai-
nilai sosial seperti sopan santun, hormat, dan kesantunan berbahasa. Hal ini sejalan dengan
pernyataan, “Saya belum pernah menonton stand-up comedy sebelumnya, jadi maaf kalau saya
kurang paham,” yang menunjukkan penerapan maksim kerendahan hati sebagai bentuk

kesantunan pragmatik.

Data 2

Konteks: Tuturan ini diambil dari video Cerita Cintaku: Akibat Nilai Ujian pada menit 11:14.
Penutur menceritakan pengalamannya saat mendapatkan nilai ujian yang buruk dalam bagian
ini. Kalimat, "Ya, memang saya dapat nilai jelek" disampaikan dengan nada yang tenang dan

santai, seolah-olah menunjukkan penerimaan diri terhadap hasil belajar yang telah dicapai.
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Kalimat sebulum: "Gue dapat nilai jelek sih, beneran."”
Tuturan: "Ya, memang saya dapat nilai jelek"
Kalimat sesudah: "Tapi gue tetap semangat belajar."

Tuturan, "Ya, memang saya dapat nilai jelek", yang terdengar pada menit 1:14 dari
video "Cerita Cintaku: Akibat Nilai Ujian", menunjukkan cara untuk menerapkan maksim
kerendahan hati, yang merupakan sikap jujur yang menerima kekurangan diri sendiri tanpa
berusaha untuk membela atau menutupinya. "Gue dapat nilai jelek sih, beneran" dan "Tapi gue
tetap semangat belajar" merupakan kalimat yang muncul setelah pernyataan penutur. Terlepas
dari fakta bahwa penutur menyadari bahwa mereka memiliki keterbatasan akademik, rangkaian
tuturan tersebut menunjukkan bahwa mereka tidak mengeluh atau menyerah. Sebaliknya,
penutur menunjukkan sikap rendah hati dengan mengakui kekurangannya dan menunjukkan
semangat untuk belajar lagi. Penelitian (Hajarwati et al., 2021) yang berjudul "Kesantunan
Berbahasa dalam Akun YouTube Son of Dad" dapat dikaitkan dengan temuan
maksim kerendahan hati dalam video "Cerita Cintaku: Akibat Nilai Ujian". Tuturan dalam
video, "Ya, memang saya dapat nilai jelek," menunjukkan keterkaitan ini, yang menunjukkan
sikap penutur untuk merendahkan diri secara jujur tanpa menunjukkan kemampuan terbaiknya.
Menurut penelitian (Hajarwati et al., 2021), bentuk pematuhan maksim kerendahan hati adalah
ketika penutur secara sederhana berdiri di hadapan lawan bicaranya untuk membangun

komunikasi yang santun dan efektif. Tuturan ini selaras dengan bentuk pematuhan ini.

Data 3
Kontek: Dalam video Cerita Cintaku: Menikah dengan Wartawan PDKI, ucapannya muncul
pada menit 0:30. Penutur menggambarkan pengalamannya dengan gaya humor dan ekspresi
yang santai pada bagian ini. Sebuah kalimat, "Gue gak terlalu paham soal kegalauan ini, tapi
gue coba kasih tips sederhana" diucapkan dengan intonasi yang serius namun tetap memiliki
humor yang khas dari stand-up comedy. Tuturan ini muncul ketika penutur menyinggung
realitas kehidupan rumah tangga.
Kalimat sebelum: "Kisah cinta gue mulus sampai umur 25..."
Tuturan: "Gue gak terlalu paham soal kegalauan ini, tapi gue coba kasih tips sederhana”
Kalimat sesudah: “Semua orang pasti ada jalannya sendiri.”

Tuturan "Gue gak terlalu paham soal kegalauan ini, tapi gue coba kasih tips sederhana"
di menit 0:30 dari video "Cerita Cintaku: Wejangan PDKT" menunjukkan nilai kerendahan
hati dalam kesantunan berbahasa. "Semua orang pasti ada jalannya sendiri" adalah kalimat

yang muncul setelah penutur mengatakan, "Kisah cinta gue mulus sampai umur 25...". Dari
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rangkaian tuturan tersebut, tampak bahwa penutur berusaha memberikan perspektif yang
bermanfaat bagi pendengar meskipun dia mengakui bahwa dia tidak memiliki banyak
pengetahuan tentang masalah kegalauan cinta. Sikap ini mencerminkan kerendahan hati karena
penutur tidak menempatkan dirinya sebagai orang yang sangat tahu atau sangat
berpengalaman. Sebaliknya, dia menyadari batas kemampuan dirinya dan tetap ingin
memberikan kontribusi positif. Penelitian yang dipublikasikan oleh (Rahmi et al., 2020)
berjudul "Analisis Nilai Moral Kerendahan Hati dalam Buku Cerita Anak" dapat dikaitkan
dengan temuan maksim tentang kerendahan hati yang ditemukan dalam video "Cerita Cintaku:
Wejangan PDKT.". Penelitian menunjukkan bahwa nilai moral kerendahan hati mendorong
orang untuk menjadi lebih baik karena membuat mereka menyadari bahwa mereka tidak ideal,
berani mengakui bahwa mereka tidak sempurna, dan mengambil tanggung jawab atas tindakan
mereka. Tuturan dalam video, "Gue gak terlalu paham soal kegalauan ini, tapi gue coba kasih
tips sederhana", menunjukkan keterkaitan ini. Tuturan ini menunjukkan bahwa penutur
menyadari bahwa dia tidak dapat memahami perasaan orang lain, tetapi tetap berusaha
memberikan perspektif yang bermanfaat. Menurut (Rahmi et al., 2020)., nilai moral
kerendahan hati adalah pengakuan terhadap ketidaksempurnaan diri dan keinginan untuk tetap

berbuat baik dalam interaksi sosial. Pandangan ini sejalan dengan nilai moral tersebut.

Data 4

Konteks: Tuturan berikut diambil dari menit 4:40 dari video Cerita Cintaku: Nikah karena
Bukber. Pada bagian ini, penutur menceritakan tentang pertemuan pertamanya dengan
pasangannya di acara buka bersama.

Kalimat sebelum: "Saya seumur hidup belum pernah nembak cewek.”

Tuturan: "Nah, saya yang ditembak dua kali"

Kalimat sesudah: “Agak sombong ya."

Tuturan, "Nah, saya yang ditembak dua kali", yang muncul pada menit 4:40 dari video
"Cerita Cintaku: Nikah Karena Bukber", menunjukkan betapa efektifnya kerendahan hati
dalam situasi komedi dan introspeksi. Kalimat ini muncul saat penutur berkata"Saya seumur
hidup belum pernah nembak cewek", yang diikuti dengan "Agak sombong ya,". Penutur tidak
menyombongkan diri dalam situasi ini. Sebaliknya, dia dengan bercanda mengakui
pengalaman pribadinya yang berbeda dan tidak biasa. Ucapan tersebut menunjukkan kejujuran
dan kesediaan penutur untuk menertawakan dirinya sendiri sebagai bentuk sikap rendah hati.
Penelitian yang dilakukan oleh (Maiyola et al., 2018) dalam artikel berjudul "Performa

Kesantunan Berbahasa Indonesia dari Segi Penggunaan Prinsip Kesantunan Wali Kota di
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Sumatera Barat" dapat dikaitkan dengan temuan maksim kerendahan hati yang ditemukan
dalam video "Cerita Cintaku: Nikah Karena Bukber". Menurut penelitian tersebut, kerendahan
hati adalah salah satu tanda kesantunan berbahasa yang baik, penutur diharapkan tidak
berlebihan memuji diri sendiri dan mampu berbicara dengan sederhana. Pernyataan "Agak
sombong ya" dan tuturan "Nah, saya yang ditembak dua kali" dalam video menunjukkan
keterkaitan ini.  Meskipun konteksnya lucu, penutur secara langsung mengimbangi
keangkuhan dengan rendah hati. Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian (Maiyola et
al., 2018), yang menyatakan bahwa kesantunan berbahasa dapat tercermin dari kemampuan

penutur untuk menghindari kesan meninggikan diri sambil tetap menunjukkan kejujuran dan

kesadaran sosial saat berbicara.

Maksim Kesetujuan

Maksimal kesetujuan adalah prinsip komunikasi yang meminta semua orang dalam
percakapan untuk sebisa mungkin menyetujui atau menolak secara terbuka pernyataan lawan
bicara. Ini akan membuat interaksi lebih lancar, nyaman, dan harmonis. Dengan mengikuti
prinsip-prinsip ini, kita dapat menghindari konflik dan menjaga perasaan orang yang berbicara
dengan kita agar tetap dihargai. Hal ini selaras apa yang di kemukakan oleh (Sakaria et al.,
2024) Maksim kesetujuan merupakan prinsip dalam komunikasi yang mendorong para peserta
untuk mengurangi perbedaan pendapat dan memperbanyak kesepakatan, sehingga proses
interaksi dapat berlangsung dengan lancar dan harmonis. Berikut adalah data dari yang di
temukan peneliti dan lima yang akan peneliti sajikan:

Tabel 6. Maksim Kesetujuan.

Video Menit Kalimat Kutipan Kalimat Penjelasan
sebelum maksism sesudah
kesetujuan
Cerita 2:20 "Nabh, ini "Ya, aku akan "Jadi, Menunjukkan
Cintaku: yang mau ceritakan ceritanya kesiapan dan
Ditinggal aku ceritain, seperti apa saat  begini...,"  persetujuan untuk
Ikan nih..." itu..." melanjutkan
cerita
Cerita 1:14 "Gue dapat "Ya, memang "Tapi gue  Penerimaan fakta
Cintaku: nilai jelek saya dapat tetap sebagai bentuk
Akibat Nilai sih, beneran." nilai jelek." semangat kesepakatan
Ujian belajar."
3:44 "Tugasnya "lya, betul, itu "Tapi ya Menguatkan
berat banget, memang bikin harus pernyataan lawan
ya." kepala pusing."  dikerjain bicara
juga."
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Cerita 1:15 "Adaygmau "Makasihya, "Santai aja, Menerima dan
Cintaku: maju bacain  Yanggak papa  semuanya meminimalisir
Wejangan ceritanih..."  deh, Yanggak bisa dimulai ketegangan
PDKT papa." pelan-
pelan."
Cerita 0:28 "Awal "Serem banget "Tapi kami Mendapatkan
Cintaku: pandemi sih  tuh, iya, seram tetap persetujuan
Nikah gak pernah banget." berusaha emosional
Karena ketemu..." fokus."
Bukber
Data 1
Konteks:

Tuturan berikut diambil dari menit 4:40 pada video Cerita Cintaku: Nikah karena Bukber. Pada
bagian ini, penutur sedang menceritakan pengalaman awal pertemuannya dengan pasangan saat
acara buka bersama. Interaksi berlangsung dalam suasana santai dan penuh humor.

Kalimat sebelum :

"Nah, ini yang mau aku ceritain, nih..."

Tuturan:

"Ya, aku akan ceritakan seperti apa saat itu..."

Kalimat sesudah:

"Jadi, ceritanya begini...,"

2

Kutipan “Ya, aku akan ceritakan seperti apa saat itu...” menunjukkan bentuk
persetujuan penutur terhadap topik yang sedang dibahas. Ucapan ini menandakan kesiapan
penutur untuk melanjutkan cerita, sehingga menjaga alur percakapan tetap lancar. Dengan
demikian, kutipan tersebut mencerminkan penerapan maksim kesetujuan dalam komunikasi
sehari-hari. Kutipan “Ya, aku akan ceritakan seperti apa saat itu...” yang menunjukkan bentuk
persetujuan penutur terhadap topik yang sedang dibahas dan menandakan kesiapan
melanjutkan cerita, mencerminkan penerapan maksim kesetujuan dalam komunikasi sehari-
hari. penelitin terdahualu yang pernah di lakaukan oleh (Rivaldi et al., 2021) menyebutkan
bahwa pematuhan maksim kesetujuan sangat membantu kelancaran interaksi dan membangun
ikatan positif antara komika dan audiens. Respon yang berupa persetujuan verbal seperti

kutipan tersebut menjaga alur komunikasi tetap lancar dan menghindari gangguan yang dapat

memecah suasana.
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Data 2

Konteks:

Tuturan ini muncul pada menit 1:14 dalam video Cerita Cintaku: Akibat Nilai Ujian. Pada
bagian ini, penutur sedang menceritakan pengalamannya mendapatkan nilai ujian yang buruk
dan merespons pernyataan lawan bicara mengenai hal tersebut.

Kalimat sebelum :

"Gue dapat nilai jelek sih, beneran."

Tuturan:

"Ya, memang saya dapat nilai jelek."

Kalimat sesudah :

"Tapi gue tetap semangat belajar."

Kutipan maksim kesetujuan: “Ya, memang saya dapat nilai jelek.”, Ungkapan ini
merupakan bentuk penerimaan terhadap pernyataan lawan bicara, sekaligus menandakan sikap
terbuka dan jujur. Meskipun konteksnya negatif (nilai jelek), penutur tetap mengonfirmasi
informasi tersebut tanpa menyangkal, sehingga tercipta. Kutipan “Ya, memang saya dapat nilai
jelek.” merupakan bentuk penerimaan sikap terbuka dan jujur terhadap pernyataan lawan
bicara, meskipun konteksnya negatif. Hal ini mencerminkan maksim kesetujuan yang
mendorong penutur untuk menghindari penolakan langsung dan memelihara keharmonisan
komunikasi. Salah satu penelitian sebelumnya yang relevan oleh (Wahyu et al., 2025) Maksim
penerimaan atau maksim kesetujuan adalah sikap tutur yang menunjukkan pengakuan dan
penghargaan terhadap pernyataan lawan tutur tanpa menimbulkan konflik, meskipun isi
pernyataan bersifat negatif atau merugikan penutur. Peneliti juga menambahkan bahwa sikap

ini membantu menjaga suasana komunikasi tetap nyaman dan efektif.

Data 3

Konteks:

Tuturan ini diambil dari menit 3:44 dalam video Cerita Cintaku: Akibat Nilai Ujian. Pada
bagian ini, dua penutur sedang membahas tugas sekolah yang dirasa sangat berat. Suasana
percakapan berlangsung santai, dan penutur memberikan tanggapan terhadap keluhan lawan
bicara mengenai sulitnya tugas yang sedang mereka hadapi.

Kalimat sebelum :

"Tugasnya berat banget, ya."
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Tuturan:
"Iya, betul, itu memang bikin kepala pusing."
Kalimat sesudah :

"Tapi ya harus dikerjain juga."

Kutipan maksim kesetujuan: “Iya, betul, itu memang bikin kepala pusing.”, Kalimat
tersebut merupakan bentuk penguatan atau konfirmasi terhadap pernyataan mitra tutur. Dengan
menyatakan “iya, betul,” penutur menunjukkan empati dan memperkuat pendapat lawan
bicara. Hal ini merupakan strategi membangun solidaritas percakapan. Kutipan “lya, betul, itu
memang bikin kepala pusing.” merupakan bentuk penguatan atau konfirmasi terhadap
pendapat lawan bicara. Ungkapan ini menandakan empati serta memperkokoh solidaritas
dalam percakapan. Hal ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan
dalam Analisis Prinsip Kesantunan dalam Interaksi Berbahasa menjelaskan, “Maksim
kesetujuan menuntut agar peserta tutur memaksimalkan kecocokan dan meminimalkan
ketidaksetujuan agar hubungan sosial tetap harmonis. Ungkapan penguatan seperti ‘iya, betul’
merupakan strategi efektif membangun keakraban dan menghindari konflik” oleh (Mustafa et

al., 2024).

Data 4

Konteks :

Tuturan ini muncul dalam video Cerita Cintaku: Wejangan PDKT, tepat pada menit 1:15. Pada
bagian ini, situasi percakapan berada dalam suasana sedikit tegang karena ada ajakan untuk
maju membacakan cerita di depan. Penutur memberikan respons yang bertujuan menenangkan
dan mengurangi rasa canggung, baik bagi dirinya maupun bagi lawan bicara. Interaksi
berlangsung dalam setting informal dengan nada yang bersahabat.

Kalimat sebelum :

"Ada yg mau maju bacain cerita nih..."

Tuturan:

"Makasih ya, Ya nggak papa deh, Ya nggak papa."

Kalimat sesudah :

"Santai aja, semuanya bisa dimulai pelan-pelan."

Kutipan maksim kesetujuan: “Makasih ya, Ya nggak papa deh, Ya nggak papa.”,

Kutipan ini menunjukkan persetujuan yang bersifat menenangkan, diucapkan untuk
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mengurangi ketegangan situasi. Penutur memberikan sinyal penerimaan terhadap kondisi yang
kurang ideal dengan nada positif. Kutipan “Makasih ya, Ya nggak papa deh, Ya nggak papa.”
menunjukkan persetujuan yang menenangkan, dikeluarkan untuk meredakan ketegangan dan
mengindikasikan sinyal penerimaan kondisi yang kurang ideal dengan nada positif. Penelitian
oleh (Wahidi et al., 2024) dalam artikelnya berjudul Eksplorasi Maksim Kesantunan
Berbahasa dalam Novel Gadis Kretek Karya Ratih Kumala menyatakan, “Maksim persetujuan
adalah salah satu maksim kesantunan yang dominan muncul pada percakapan yang berfungsi
untuk meminimalkan ketidaksesuaian antar peserta tuturan. Ungkapan menerima dan
menenangkan seperti ‘Ya nggak papa’ berperan penting dalam menjaga kenyamanan

komunikasi, mengurangi ketegangan, dan memperkuat hubungan sosial”.

Data 5

Konteks:

Tuturan ini muncul pada menit 0:28 dalam video Cerita Cintaku: Nikah Karena Bukber. Pada
bagian ini, penutur sedang menceritakan kondisi awal masa pandemi ketika ia dan pasangannya
jarang bertemu. Situasi percakapan bersifat reflektif dan sedikit tegang, karena mereka sedang
mengingat kembali pengalaman yang penuh ketidakpastian. Tuturan tersebut muncul sebagai
respons spontan terhadap gambaran situasi yang menakutkan di awal pandemi, menunjukkan
persetujuan emosional dan empati terhadap pernyataan sebelumnya.

Kalimat sebelumnya:

"Awal pandemi sih gak pernah ketemu..."

Tuturan:

"Serem banget tuh, iya, seram banget."

Kalimat sesudah:

"Tapi kami tetap berusaha fokus."

Kutipan maksim kesetujuan: “Serem banget tuh, iya, seram banget.”, Ungkapan ini
menunjukkan kesepakatan emosional yang memperkuat respons lawan bicara. Penutur tidak
hanya menyetujui isi pesan, tetapi juga menyamakan perasaan yang dialami mitra tutur. Dalam
penelitiannya, Handayani menyatakan, “Ungkapan persetujuan yang digunakan untuk
menenangkan seperti ‘Ya nggak papa’ merupakan strategi pragmatik yang efektif dalam
mengurangi ketegangan sosial dan menjaga hubungan antarindividu tetap harmonis”

(Handayani, 2015) Penelitian ini mengkaji interaksi verbal dalam lingkungan pendidikan,
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menunjukkan bahwa penerimaan verbal yang menenangkan tidak hanya menunjukkan

kesepakatan, tetapi juga peran sosial dalam komunikasi.

Maksim Simpati

Maksim simpati menuntut sikap ekspresif dan asertif, di mana penutur memberikan
ucapan selamat ketika mitra tutur berprestasi dan memberikan belasungkawa saat mitra
mengalami musibah sebagai wujud rasa simpati yang optimal. Maksim ini bertujuan
menciptakan interaksi yang hangat, penuh pengertian, dan memperkuat hubungan sosial.
Menurut (Setiani et al., 2022). Lebih lanjut, maksim simpati mengharuskan penutur
memaksimalkan rasa simpati dan mengurangi antipati kepada lawan bicara, sehingga ekspresi
simpati seperti ungkapan dukungan, penghargaan, atau belasungkawa perlu disampaikan
secara nyata dan tulus agar membangun hubungan sosial yang harmonis dan penuh pengertian
(Purboningrum et al., 2024) Jadi, maksim simpati bukan hanya sekadar menyatakan perasaan,
tetapi menuntut penutur untuk ekspresif dan bertanggung jawab secara sosial dalam merespon

keadaan lawan tutur agar komunikasi berjalan lancar dan hubungan interpersonal semakin kuat.

Tabel 7. Maksim Simpati.

Video Menit Kalimat Kutipan Kalimat Penjelasan
sebelum maksism sesudah
Kesimpatian
Cerita 4:10 "Aku sedih "Aku turut "Semoga Menunjukkan
Cintaku: banget nenek  berduka cita kamu kuat  simpati dan turut
Ditinggal meninggal." atas dan merasakan
Ikan kehilanganmu."  diberikan  kesedihan lawan
ketabahan." bicara,
mengurangi
beban emosional.
Cerita 5:00  "Aku gagal "Sabar ya, "Jangan Memberikan
Cintaku: ujian dan semua pasti putus asa  dukungan sebagai
Akibat Nilai sangat ada dan tetap  wujud empati dan
Ujian kecewa." hikmahnya." semangat,  simpati terhadap
ya." kesulitan lawan
bicara.
Cerita 8:20  "Aku merasa "Kita semua Menguatkan rasa
Cintaku: sangat "Aku paham pernah solidaritas,
Wejangan tertekan." perasaanmu, melewati menunjukkan
PDKT jangan merasa hal yang bahwa lawan
sendiri." sama." bicara didukung
dan tidak sendiri.
Cerita 9:30 . "Betul, itu ""Aku Kombinasi
. Masalah ini . . .
Cintaku: bikin aku memang berat  yakin kamu simpati dan
Nikah tapi kamu pasti  akan bisa dorongan positif

stres berat."

bisa."

melalui ini

untuk
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Cintaku
Karena dengan memperkuat
Bukber baik." mental.
Data 1
Konteks :

Tuturan ini muncul dalam percakapan ketika seorang penutur menyampaikan kesedihan karena
kehilangan neneknya yang baru saja meninggal. Situasi percakapan berada dalam suasana
emosional dan penuh empati, sehingga respons yang diberikan oleh mitra tutur sangat berperan
dalam menjaga kenyamanan dan keharmonisan interaksi.

Kalimat sebelum :

"Aku sedih banget nenek meninggal."

Tuturan :

"Aku turut berduka cita atas kehilanganmu."

Kalimat sesudah

"Semoga kamu kuat dan diberikan ketabahan."

Data Maksim Simpati

Data diambil dari video Cerita Cintaku: Ditinggal Ikan pada menit 4:10. Pada bagian
ini, penutur merespons pernyataan lawan bicara yang sedang berduka karena kehilangan
anggota keluarga. Penutur menyampaikan rasa belasungkawa dan memberikan dukungan
moral agar lawan bicara merasa lebih tenang. Ucapan ini menunjukkan rasa simpati yang tulus
dan usaha untuk mengurangi beban emosional lawan bicara melalui perhatian dan empati.
maksim simpati mengharuskan penutur memaksimalkan rasa simpati dan mengurangi antipati
kepada lawan bicara. maksim ini menuntut sikap ekspresif dan asertif, di mana penutur
memberikan ucapan selamat jika mitra berprestasi dan belasungkawa saat mengalami musibah
sebagai wujud simpati optimal. Maksim ini bertujuan menciptakan interaksi yang hangat,
penuh pengertian, dan memperkuat hubungan sosial. Penelitian (Setiani et al., 2022) juga
sejalan dengan hal tersebut, menjelaskan bahwa maksim simpati mengharuskan setiap peserta

komunikasi meningkatkan rasa kepekaan dan saling memahami perasaan mitra tutur.

Data 2
Konteks :
Tuturan ini muncul dalam percakapan ketika seseorang mengungkapkan rasa kecewa karena

gagal dalam ujian. Suasana percakapan bersifat emosional namun suportif, di mana penutur
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berusaha memberikan dukungan moral dan menenangkan perasaan lawan bicara. Respons yang
diberikan menjadi penting untuk menjaga kenyamanan, mengurangi tekanan emosional, serta
mempertahankan hubungan interpersonal yang positif.

Kalimat sebelum :

"Aku gagal ujian dan sangat kecewa."

Tuturan :

"Sabar ya, semua pasti ada hikmahnya."

Kalimat sesudah :

"Jangan putus asa dan tetap semangat, ya."

Data Maksim Simpati

Data diambil dari video Cerita Cintaku: Akibat Nilai Ujian pada menit 5:00. Dalam
adegan ini, penutur menanggapi lawan bicara yang kecewa karena gagal dalam ujian. Ucapan
penutur berupa dorongan sabar dan semangat menunjukkan perhatian dan empati terhadap
kesulitan yang sedang dialami. Tuturan ini mencerminkan penerapan maksim simpati karena
mengandung dukungan moral dan memberikan harapan positif agar lawan bicara tidak putus
asa, menjelaskan bahwa maksim simpati mengharuskan setiap peserta komunikasi
meningkatkan rasa kepekaan dan saling memahami perasaan mitra tutur. Ungkapan seperti
“Aku turut berduka cita” dan “Sabar ya” merupakan manifestasi nyata maksim simpati untuk
meminimalkan ketegangan dan memperkuat solidaritas sosial dalam interaksi verbal. Selain itu
(Purboningrum et al.,, 2024) menambahkan bahwa maksim simpati merupakan prinsip
kesantunan yang mengharuskan peserta tuturan memberikan respon empati atas pengalaman

atau perasaan lawan bicara agar komunikasi berjalan harmonis dan penuh pengertian.

Data 3

Konteks :

Tuturan ini muncul pada menit 8:20 dalam video Cerita Cintaku: Wejangan PDKT. Pada
bagian ini, penutur mengungkapkan bahwa ia sedang berada dalam kondisi tekanan emosional
yang cukup berat. Situasi percakapan berlangsung serius namun tetap hangat, karena lawan
bicara berusaha memberikan ketenangan dan dukungan. Tuturan yang diberikan sebagai
respons bertujuan untuk menunjukkan empati mendalam, mengurangi rasa beban, serta
menegaskan bahwa penutur tidak sendirian menghadapi situasi tersebut.

Kalimat sebelum:

"Aku merasa sangat tertekan."
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Tuturan:
"Aku paham perasaanmu, jangan merasa sendiri."
Kalimat sesudah :

"Kita semua pernah melewati hal yang sama."

Data Maksim Simpati

Data diambil dari video Cerita Cintaku: Wejangan PDKT pada menit 8:20. Pada bagian
ini, penutur menunjukkan empati dengan memahami perasaan lawan bicara yang sedang
tertekan. Ucapan tersebut memperlihatkan dukungan emosional dan menciptakan rasa
kebersamaan, bahwa lawan bicara tidak sendirian menghadapi masalahnya. Sikap ini
memperkuat solidaritas dan membangun suasana komunikasi yang hangat dan saling
mendukung. Kalimat tuturan “Aku paham perasaanmu, jangan merasa sendiri.” tidak hanya
sekadar ungkapan empati, tetapi juga berfungsi untuk menguatkan rasa solidaritas antara
pembicara dan lawan bicara. Dengan menyatakan hal ini, kita menunjukkan bahwa perasaan
lawan bicara diakui dan dihargai, sehingga mereka merasa diperhatikan dan tidak diabaikan.
Selain itu, ungkapan ini memberi kesan bahwa lawan bicara tidak menghadapi masalahnya
sendirian, melainkan ada seseorang yang siap mendukungnya secara emosional. Hal ini
membuka ruang bagi lawan bicara untuk lebih terbuka dalam berbagi perasaan, sekaligus
memperkuat rasa aman dan kepercayaan bahwa mereka bisa menerima dukungan. Dengan
demikian, kalimat ini berperan sebagai jembatan empati, menghubungkan perasaan kita dengan

perasaan lawan bicara dan membangun suasana kebersamaan yang hangat dan mendukung.

Data 4
Konteks :

Data ini diambil dari video Cerita Cintaku: Nikah Karena Bukber pada menit 9:30,
ketika lawan bicara mengungkapkan bahwa ia sedang mengalami stres berat karena suatu
masalah. Penutur kemudian memberikan tanggapan yang menunjukkan empati dan motivasi
agar lawan bicara tetap kuat menghadapi situasi tersebut. Tuturan tersebut mencerminkan
maksim simpati karena penutur berusaha memahami perasaan lawan tutur, memvalidasi
kesulitannya, sekaligus memberikan dorongan positif agar ia tetap percaya diri dan optimis.
Dukungan verbal seperti ini tidak hanya membantu meredakan beban emosional, tetapi juga
memperkuat kondisi psikologis lawan bicara melalui sikap pengertian dan keyakinan terhadap

kemampuannya.

72 BHINNEKA - VOLUME 4, NOMOR 1, JANUARI 2025



e-ISSN :2963-6167; p-ISSN :2963-6183, Hal 41-78

Kalimat sebelum :

"Masalah ini bikin aku stres berat."

Tuturan:

"Betul, itu memang berat tapi kamu pasti bisa."
Kalimat sesudah :

"" Aku yakin kamu akan bisa melalui ini dengan baik."

Data Maksim Simpati

Data diambil dari video Cerita Cintaku: Nikah Karena Bukber pada menit 9:30, ketika
lawan bicara mengungkapkan rasa stres akibat masalah yang berat. Penutur memberikan
tanggapan yang mengandung empati sekaligus motivasi agar lawan bicara tetap kuat
menghadapi situasi tersebut. Ucapan ini menunjukkan gabungan antara simpati dan dorongan
positif yang membantu menenangkan sekaligus menguatkan perasaan lawan bicara, Kemudian
kalimat “Betul, itu memang berat tapi kamu pasti bisa.” menggabungkan sikap simpati dengan
dorongan positif, sehingga memberikan dukungan emosional sekaligus motivasi. Dengan
mengakui bahwa situasi yang dihadapi lawan bicara tidak mudah, kita menunjukkan empati
dan pengertian terhadap kesulitan mereka, membuat mereka merasa diperhatikan dan
divalidasi. Pada saat yang sama, ungkapan “tapi kamu pasti bisa” memberikan semangat dan
keyakinan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk menghadapi tantangan tersebut.
Kombinasi ini tidak hanya mengurangi beban emosional, tetapi juga memperkuat mental dan
rasa percaya diri, karena lawan bicara merasa didukung dan diyakinkan bahwa mereka mampu
melewati kesulitan. Dengan demikian, kalimat ini berfungsi sebagai motivasi yang hangat,
yang memadukan pengertian terhadap perjuangan mereka dengan dorongan untuk tetap kuat
dan optimis. Penelitin terdahulu yang pernah di lakakukan oleh (Febriana et al., 2025)
mengemukakan bahwa Prinsip maksim kesimpatian menekankan bahwa penutur diharapkan
mampu meminimalkan perasaan antipati terhadap lawan tutur serta berupaya menumbuhkan
dan memperbesar rasa simpati di antara kedua belah pihak dalam proses komunikasi. Namun,
dalam praktiknya, tidak jarang penutur justru mengekspresikan sikap yang menunjukkan
ketidaksimpatian atau bahkan antipati terhadap mitra tutur. Hal tersebut menyebabkan
terjadinya pelanggaran terhadap maksim kesimpatian, karena tuturan yang disampaikan tidak

mencerminkan empati maupun penghargaan terhadap perasaan lawan tutur.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian yang dilakukan terhadap empat video Stand Up Comedy Raditya Dika
dalam serial Cerita Cintaku di YouTube, ditemukan 53 data tuturan yang mencerminkan
penerapan prinsip kesantunan berbahasa yang ditetapkan oleh Leech, termasuk kebijaksanaan,
kedermawanan, pujian, kerendahan hati, kesetujuan, dan kesimpatian. Menurut informasi yang
dikumpulkan, prinsip kesantunan yang paling umum adalah maksim kedermawanan dan
kerendahan hati. Ini menunjukkan bahwa Raditya Dika tetap memperhatikan etika komunikasi
dengan menjaga perasaan audiens dan menunjukkan sikap empatik, rendah hati, dan
menghargai mitra tutur meskipun konteks percakapan lucu dan santai. Diharapkan penelitian
ini akan membantu siswa, pendidik, dan peneliti bahasa memahami penerapan kesantunan
berbahasa dalam situasi komunikasi modern seperti Stand Up Comedy. Hasil penelitian ini
dapat menjadi pedoman bagi kreator konten dan publik figur untuk tetap menghibur tanpa

menyinggung orang lain.
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